












Bab ini berisikan pemahaman-pemahaman penulis yang diperoleh dari hasil kajian dan tinjauan buku-buku referensi yang berhubungan dengan tema tugas akhir.

2.1	Framework Struts
Struts atau Apache Struts merupakan Framework open source untuk membangun aplikasi Java berbasis web yang mengadopsi yang mengadopsi arsitektur MVC (Model, View, Controllers), dibangun pertama kali oleh Craig McClanahan pada tahun 2000 dan mulai populer pada tahun 2005  [WIK05]
Aplikasi Berbasis web pada JavaServerPage (JSP), biasanya bercampur antara kode-kode basis data, kode desain halaman,  dan kode aliran pengontrol. Dalam pembangunan suatu perangkat lunak kita biasa melihat baris kode seperti diatas tidak dipisahkan sehingga aplikasi terlihat sangat rumit dan sulit untuk dipelihara (maintenance) [APA03].
Satu cara untuk memisahkan baris kode sesuai dengan fungsinya yaitu dengan menggunakan arsitektur Model-View-Controller (MVC) pada saat pembangunan perangkat lunak. Model merepresentasikan alur bisnis atau kode – kode basis data, View merepresentasikan baris kode desain halaman, dan Controller merepresentasikan navigasi atau kode – kode yang mengarahkan.

Struts menyediakan tiga komponent kunci: 
	 “request” , menangani dan menyediakan bagi para pengembang perangkat lunak untuk memetakan URI (Uniform Resource Identifier) standar.
	 “response” menangani kontrol transfer ke sumber yang lain (resource) saat response telah selesai
	Tag library membantu pengembang perangkat lunak saat membuat aplikasi berbasis Form yang interaktif dengan server pages.[APA11]

2.1.1	Fitur Framework Struts
Dalam menjalankan perannya sebagai framework yang dikhususkan untuk web aplication (perangkat lunak berbasis web), struts didukung dengan fitur – fitur yang mendukung untuk berfokus dalam pembangunan perangkat lunak berbasis web, fitur – fitur Struts diantaranya :
1.	Utility classes 
Fitur Utility classes ini digunakan untuk menangani tugas rutin pemrograman web, seperti menangkap request maupun mengolah request dari browser.

2.	Tag library
Fitur Tag Library ini digunakan sebagai untuk membuat elemen HTML yang sering digunakan atau dapat dikatakan sebagai tempat service – service atau layanan disimpan yang selanjutnya dapat dipanggil apabila diperlukan.
3.	Action dan ActionForm
Fitur Action dan ActionForm ini  digunakan untuk menangani HTML form, kedua fitur ini merupakan fitur yang paling penting dari framework Struts, karena disinilah pengolahan request dari frontware (JSP) yang diteruskan ke middleware untuk diintegrasikan ke database.
4.	Tiles 
Fitur ini digunakan  untuk memudahkan mengatur layout. Akan tetapi dalam Tugas akhir ini penulis menggunakan JSP (Java server Page) sebagai pengatur layout, dengan alasan kemudahan antarmuka.

2.1.2	Arsitektur Struts
Pada arsitektur struts ini dapat terlihat bagian – bagian mana saja yang dipisahkan dalam MVC (model, view dan controller), dan alur yang digunakan struts dalam proses bisnis dalam pembangunan suatu perangkat lunak. 
Untuk lebih memahami lebih lanjut arsitektur Framework Struts bisa kita lihat digambar 2.2 berikut :
Gambar 2.2 Arsitektur MVC Framework Struts [APA03]

Berikut merupakan bagian-bagian dari arsitektur Struts :
	JSP (Java Server Pages)
Merupakan teknologi untuk mengontrol isi atau tampilan halaman web melalui penggunaan servlet
	Tag Libraries
Merupakan komponen-komponen yang memberikan layanan pada JSP
	XML (Extensible Markup Language)
Bahasa tingkat tinggi yang digunakan untuk melakukan pertukaran data antar sistem dengan beraneka ragam bahasa
	XML configuration
XML disini merupakan konfigurasi dari struts yang beriisikan konfigurasi-konfigurasi dan penyesuaian utama, juaga berisikan tipe view, action mappings ataupun Forwarder atau pengarahan ke kelas action
	Servlet
Servlet merupakan bahasa pemrograman Java yang digunakan untuk memperluas kemampuan server melalui request-repone programing model, sehingga dapat menambahkan konten dinamis ke server web baik itu HTML ataupun XML.
	Java Beans
Merupakan komponen perangkat lunak yang dapat digunakan kembali, biasanya Java beans merupakan pembungkusan (encapsule) beberapa object menjadi satu object yang memiliki fungsi sama
	Java Beans Enterprise
Component pengontrol di sisi server untuk kontruksi modular, seperti bisnis logic, transaksi dan lain-lain
	Data Source
Koneksi database dari server

2.1.3	Kelebihan Framework Struts
Kelebihan atau kekuatan framework struts terdapat pada Action dan ActionFormnya, yaitu disisi keamanan, sangat terlihat pada saat validasi request atau form di JSP.
Struts meringankan kesulitan yang dihadapi developer dalam menjalankan validasi dengan menyediakan validasi framework yang disebut dengan Validator Framework. Penggunaan framework ini memiliki beberapa kelebihan : 
o Framework menyediakan beberapa aturan validasi. Terdapat beberapa rangkaian pemeriksaan umum pada aplikasi seperti pemeriksaan format, panjang karakter dan sebagainya. Framework ini menyediakan komponen – komponen yang dibutuhkan sehingga developer tidak lagi membuat kode yang akan melakukan proses validasi. Komponen yang disediakan umumnya cukup mewakili proses validasi global, namun proses validasi lain juga dapat dibuat. 
      		  o Mengurangi redudansi kode. Framewok memisahkan komponen yang melakukan validasi dengan komponen yang memerlukan validasi. Hal ini juga membuat developer dalam penggunaan ulang kode dengan lebih mudah : komponen yang memerlukan validasi cukup mendeklarasikan jenis validasi yang diinginkan disamping menambahkan kode validasi pada komponen tersebut. 
o Satu titik maintenance. Developer tidak lagi menelusuri aplikasi secara menyeluruh untuk memeriksa aturan validasi yang terdapat pada bermacam komponen. Seluruh aturan dideklarasikan pada file konfigurasi yang diberikan oleh framework.

2.1.4	Penggunaan Framework Struts
kelebihan Framework  Struts sebagai aplikasi berbasis web mejadikan Framework  Struts banyak digunakan sebagai pembangun aplikasi berbasis web yang membutuhkan validasi kuat atau yang menerima request atau permintaan  dari web dengan cepat, sehingga Framework Struts banyak digunakan sebagai pembangun aplikasi perbankan atau aplikasi transaksi online.

2.2	Framework Spring
Framework Spring merupakan pengembangan dari *EJB (Enterprise Java Beans) dengan dukungan AOP (Aspect Oriented programming) dan IoC ( Inversion of Control), sehingga filosfi “Java mudah digunakan dan di kembangkan” dapat muncul kembali. [Wil07]
*EJB merupakan Pengkodean Java yang memperbolehkan suatu objek yang bisa menjadi komponen yang bisa dipakai berulang – ulang pada suatu aplikasi Java dengan server side dan enterprise service. 
		Framework Spring merupakan Open source Framework yang diciptakan Rod johnson, seperti yang telah dijelaskan diatas framework spring merupakan pengembangan dari EJB ( Enterprise java Beans),  Spring lahir karena banyaknya keluhan dari pengguna EJB.
		Spring mempermudah dan memberikan kemampuan yang sama dengan menggunakan EJB, dengan cara mempermudah model pemrograman enterprise, perlu diperhatikan bahwa spring membuat kode kita menjadi loosely coupled, yang dimaksud loosely coupled disini ialah kelas utama tidak mempunyai dependensi atau ketergantungan dengan kelas yang lain sehingga mudah dimaintain.

2.2.1	Fitur Framework Spring
Dilihat dari berbagai aspek, Framework Spring memang sedikit dibawah Framework Struts apabila bekerja sebagai web application, akan tetapi untuk urusan database dan integrasi dengan Framework yang khusus menangani urusan database dapat dikatakan Framework spring lah raja untuk saat ini.
Fitur – fitur Framework Spring banyak meliputi pengolah data base yang merupakan keunggulan dari Framework Spring, yaitu : 
1.	JDBC abstaction dan DAO
Fitur ini sebagai landasan Integrasi dari framework Spring dengan Framework struts, request yang di send dari ActionForm untuk dilanjutkan mengambil data base dengan fasilitas DAO
2.	Object Relational mapping





Fitur ini adalah inti dari integrasi framework Struts dan framework springm dmana dalam Core container ini terdapat kelas Beans.xml dan utility.java yang menerjemahkan perintah dari Framework Struts ke perintah atau request yang dikenali Framework Spring.[WIL07].

2.2.2	Arsitektur Framework Spring
Berikut ini merupakan bagian – bagian dari arsitektur Framework Spring yang tang terdiri dari beberapa module yang melengkapi Framework ini :
1.	Core Container
Core container ini merupakan inti dari Framework Spring, yang di dalamnya terdapat Spring beanFactory, inti dari Spring itu sendiri, BeanFactory ialah implemntasi pattern factory yang menggunakan IoC sehingga memisahkan konfigurasi dan depedensi dalam kode aplikasi.
2.	Application Context Module
Application Context Module disini adalah membuat Spring menjadi Framework, module ini merupakan perluasan BeanFactory dan support.
3.	Spring AOP Module 
Spring AOP Module yang memberikan AOP (Aspect Oriented Programming)
4.	JDBC abstraction dan DAO ( Data Access Object)
Memberikan kemudahan dalam menggunakan database
5.	ORM ( Object Relation Mapping) module 
Dengan module ini Spring dapat berintegrasi dengan Framework yang khusus mengolah database, yang dikendalikan oleh ORM Framework Hibernate.
6.	Spring Web Module 
Digunakan untuk membuat aplikasi berbasis web
7.	Spring MVC Framework
Modul yang berisi feature penuh dari MVC Framework untuk membangun aplikasi berbasis web.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat gambar 2.3 :





Sebagai sebuah Framework, Spring menawarkan loosely coupling dengan teknik yang dinamakan IoC. jadi dengan menggunakan IoC, objek memberikan dependenciesnya saat pembuatan dengan menggunakan entity luar yang mengkoordinir setiap objek di system.
	AOP
			AOP merupakan salah satu paradigma pemrograman dengan tujuan untuk meningkatkan modularitas dengan memfokuskan pada pemisahan-pemisahan modul dengan tujuan-tujuan khusus yang biasa disebut dengan "Crosscutting Concerns".
	Bersifat Container
Spring juga merupakan sebuah Container yang mengatur daur hidup dan konfigurasi dari objek. Dalam spring Anda dapat mendeklarasi bagaimana setiap objek tersebut seharusnya dibuat, bagaimana seharusnya di konfigurasikan dan bagaimana objek tersebut dapat berasosiasi dengan yang lain.
	Lightweight container







Spring merupakan sebuah Framework, maksudnya Spring memungkinkan untuk membangun dan mengkonfigurasi sebuah aplikasi yang kompleks dari komponen-komponen yang sederhana. Dalam Spring, objek didefinisikan dalam file XML. 
	Object Relational mapping





kelebihan Framework  Spring sebagai aplikasi dengan fitur-fitur yang unggul dalam memetakan dan mengolah database menjadikan Framework  Spring banyak digunakan sebagai pembangun aplikasi yang membutuhkan pengelolaan database dengan cakupan yang besar, dengan ORM (Oriented Related Mapping)  yang dimiliki Framework Spring pengolahan data base tidak memerlukan banyak pengkodingan ketika melakukan perintah manipulasi database seperti : select all, delete atau banyak lainnya, hanya cukup sekali diinject (dimasukan) kedalam aplikasi perintah-perintah dasar database telah dikenali, sehingga Framework Spring ini sering digunakan dalam pembangunan aplikasi warehouse data ( gudang data) baik itu data pegawai, penggajian, pengelolaan barang, penilaian dan banyak lainnya.

2.3	Kelebihan dan kekurangan Framework Struts dan Spring 
Di antara kedua Framework ini sudah tentu memiliki kelebihan yang dimunculkan untuk menjadi sebuah Framework yang handal dalam membangun aplikasi berflatform Java, selain kelebihan kedua Framework tersebut memiliki kekurangan yang mungkin terjadi dikarenakan kebutuhan pengembangan aplikasi itu sendiri [VAN09]. Untuk lebih jelasnya dapat dilahat pada tabel berikut :
Tabel 2.1 Tabel Kelebihan dan kekurangan Strus dan Spring
Framework	Struts 1.2	Spring 2.5
Kelebihan	Memiliki Fitur validasi yang kuatMengurangi penumpukan kode saat validasi Merespond request lebih cepat pada  aplikasi berbasis web	Memiliki fitur-fitur yang dikhususkan dalam memetakan dan mengolah databaseLoosely coupled sehingga tidak memakan banyak memory pada saat pengetesan aplikasi
Kekurangan	Tidak memiliki fitur yang langsung mengatur perintah-perintah pengolah database, sehingga pengkodingan akan makin panjang ketika melkukan perintah pengolahan database	Tidak memiliki fitur validasi yang dikhususkan untuk merespond dari request (permintaan) dibagian view aplikasi

2.4	Integrasi Framework Struts dan Framework Spring
Integrasi berasal dari bahasa inggris "integration" yang berarti kesempurnaan atau keseluruhan. integrasi lebih jelas dimaknai sebagai proses penyesuaian di antara unsur-unsur yang saling berbeda dalam Sesuatu hal, sehingga menghasilkan pola yang memilki keserasian fungsi. [WIK]
Pernyataan diatas sama halnya dengan Integrasi Framework Struts & Framework Spring, kedua Framework ini memiliki fungsi yang serupa walaupun tidak sama, dapat dikatakan sama karena kedua Framework ini sama-sama dapat digunakan membangun sebuah perangkat lunak, dikatakan berbeda karena kedua framework ini memiliki keunggulan di bagian-bagian tertentu di saat pembangunan perangkat lunak. [ROS09].
Framework secara umum dapat diartikan sebagai kerangka kerja atau suatu struktur konseptual dasar yang digunakan untuk memecahkan atau menangani suatu masalah kompleks, sama halnya dibidang pembangunan apikasi perangkat lunak, framework pada  Pembangunan aplikasi perangkat lunak dapat diartikan sebagai suatu desain sistem perangkat lunak atau struktur-struktur konseptual yang dapat digunakan kembali.
Framework dalam pembangunan perangkat lunak ini khususnya aplikasi berbasis Java, sebenarnya merupakan kumpulan library – library atau bisa juga diartikan sebagai potongan-potongan koding yang dikelola sedemikian rupa untuk membantu menyingkat atau mempermudah pengkodingan (ROD05)  yang diinstalasi di IDE ( Integrated Development Environment). Jadi baik Framework Struts maupun Framework Spring merupakan Library-library yang diinstalasi ke IDE yang kemudian diolah sedemikian rupa, untuk nantinya pada saat  dibutuhkan hanya dimunculkan kembali.
Sebagai acuan pengintegrasian antara Framework struts dan Spring dapat dilihat di gambar berikut :

Gambar 2.1 Integration Struts & Spring[APA09].[ROD05]
Pengintegrasian kedua Framework ini dilihat cara implementasinya dapat dibedakan dengan beberapa Metode , yaitu :
A.	Menggunakan kelas Spring ActionSupport untuk diintegrasikan dengan Struts
Kelas Action dari Framework Struts dimulai sebagai beans pada Framework Spring, sehingga tidak dapat dilakukan melalui Dependency Injection apabila kelas action ingin mengakses beans dari Framework Spring, maka harus mengakses secara manual. 
  		Selain extend kelas action dapat pula mengextend Spring org.springframework.web.struts.ActionSupport kelas yang menyediakan getWebApplicationContext() method untuk mendapatkan Spring Context. 
Action menyediakan referensi kepada Spring aplication context, misalnya untuk lookup beans atau memuat resource
ini merupakan kelas action Struts menggunakan methode A : 

  public class FindEmployeeAction extends ActionSupport{ //extend 
  public ActionForward execute ( 
  ActionMapping mapping , 
  ActionForm form , 
  HttpServletRequest request , 
  HttpServletResponse response ) 
  throws IOException , ServletException { 

  DynaActionForm searchForm = ( DynaActionForm ) form ; 
  Long id = Long . parseLong ( searchForm . get ( "id" ) . toString ( ) ) ; 

  System . out . println ( "Inside FindEmployeeAction id = " + id ) ; 

  ApplicationContext ctx = getWebApplicationContext ( ) ; //2 
  EmployeeI employeeService = ( EmployeeI ) ctx . getBean ( "employeeService" ) ; //3 

  Employee employee = employeeService . findEmployeeById ( id ) ; 

  if ( null = = employee ) { 
  return mapping . findForward ( "failure" ) ; 
  } 

  request . setAttribute ( "emp" , employee ) ; 
  return mapping . findForward ( "success" ) ; 
  } 
  } 

Kelas action di atas berbeda dengan kelas action yang biasanya dan menyediakan referensi Spring context.

Di bawah ini merupakan spring-config dari methode A:

  < beans > 

  < bean id = "employee_1" class = "struts.spring.employee.beans.Employee" > 
  < property name = "id" value = "1" / > 
  < property name = "name" value = "Sneha" / > 
  < / bean > 

  < bean id = "employee_2" class = "struts.spring.employee.beans.Employee" > 
  < property name = "id" value = "2" / > 
  < property name = "name" value = "Prashant" / > 
  < / bean > 

  < bean id = "employeeService" class = "struts.spring.employee.business.EmployeeImpl" > 
  < property name = "employees" > 
  < map > 
  < entry key = "1" > 
  < ref bean = "employee_1" / > 
  < / entry > 
  < entry key = "2" > 
  < ref bean = "employee_2" / > 
  < / entry > 
  < / map > 
  < / property > 
  < / bean > 








	Mudah dimengerti dan cukup sederhana, karena kelas action pada Struts langsung mengextend ActionSupport pada service Beans framework Spring.
Kekurangan :
	Menduplikasi kelas action di Framework Spring sehingga harus ditulis ulang kode
	Karena Struts jelas tidak dibawah kendali Spring maka keuntungan AOP tidak akan muncul
	Methode ini berguna ketika menggunakan beberapa spring context tersendiri[IBM09]

B.	Menjalankan RequestProcessor untuk mewakili RequestProcessor yang ada di spring
Untuk menghindari penggandaan penulisan kelas action  Struts pada Framework Spring, kita dapat merubah RequestProcessor pada Struts dengan org.springframework.we.struts.DelegatingRequestProcessor. untuk melakukan hal ini cukup menggunakan tag untuk merubah menimpa Struts requestProcessor pada Struts dengan DelegatingRequestProcessor nya Spring pada Struts-config. Kemudian daftarkan action pada configurasi Spring untuk membuat Beans lainnya.
	Konfigurasi Struts-cofig pada methode B :
  < ? xml version = "1.0" encoding = "ISO-8859-1" ? > 

  < ! DOCTYPE struts - config PUBLIC 
  "-//Apache Software Foundation//DTD Struts Configuration 1.1//EN" 
  "http://jakarta.apache.org/struts/dtds/struts-config_1_1.dtd" > 

  < struts - config > 
  < form - beans > 
  < form - bean name = "searchForm" type = "org.apache.struts.validator.DynaValidatorForm" > 
  < form - property name = "id" type = "java.lang.Long" / > 
  < / form - bean > 

  < / form - beans > 

  < global - forwards type = "org.apache.struts.action.ActionForward" > 
  < forward name = "welcome" path = "/welcome.do" / > 
  < forward name = "searchEntry" path = "/searchEntry.do" / > 
  < forward name = "searchSubmit" path = "/searchSubmit.do" / > 
  < / global - forwards > 

  < action - mappings > 
  < action path = "/welcome" forward = "/WEB-INF/pages/welcome.htm" / > 

  < action path = "/searchEntry" forward = "/WEB-INF/pages/search.jsp" / > 

  < action path = "/searchSubmit" 
  type = "struts.spring.employee.actions.FindEmployeeAction" 
  input = "/searchEntry.do" 
  validate = "true" 
  name = "searchForm" > 
  < forward name = "success" path = "/WEB-INF/pages/detail.jsp" / > 
  < forward name = "failure" path = "/WEB-INF/pages/search.jsp" / > 
  < / action > 

  < / action - mappings > 

  < message - resources parameter = "ApplicationResources" / > 

  < controller processorClass = "org.springframework.web.struts.DelegatingRequestProcessor" / > 

  < plug - in className = "org.apache.struts.validator.ValidatorPlugIn" > 
  < set - property property = "pathnames" value = "/WEB-INF/validator-rules.xml,/WEB-INF/validation.xml" / > 
  < / plug - in > 


  < plug - in className = "org.springframework.web.struts.ContextLoaderPlugIn" > 
  < set - property property = "contextConfigLocation" value = "/WEB-INF/beans.xml" / > 
  < / plug - in > 


  < / struts - config > 
Kemudian daftarkan action didalam Spring-config dan ingat nama atributte untuk menyamakan dengan nama mapping pada  struts-config
Berikut merupakan configurasi Spring pada methode B:
  < ? xml version = "1.0" encoding = "UTF-8" ? > 
  < ! DOCTYPE beans PUBLIC "-//SPRING//DTD BEAN//EN" "http://www.springframework.org/dtd/spring-beans.dtd" > 

  < beans > 

  < bean id = "employee_1" class = "struts.spring.employee.beans.Employee" > 
  < property name = "id" value = "1" / > 
  < property name = "name" value = "Sneha" / > 
  < / bean > 

  < bean id = "employee_2" class = "struts.spring.employee.beans.Employee" > 
  < property name = "id" value = "2" / > 
  < property name = "name" value = "Prashant" / > 
  < / bean > 

  < bean id = "employeeService" class = "struts.spring.employee.business.EmployeeImpl" > 
  < property name = "employees" > 
  < map > 
  < entry key = "1" > 
  < ref bean = "employee_1" / > 
  < / entry > 
  < entry key = "2" > 
  < ref bean = "employee_2" / > 
  < / entry > 
  < / map > 
  < / property > 
  < / bean > 

  < bean name = "/searchSubmit" 
  class = "struts.spring.employee.actions.FindEmployeeAction" > 
  < property name = "employeeService" > 
  < ref bean = "employeeService" / > 
  < / property > 
  < / bean > 

  < / beans > 
Sekarang kelas action extend Struts org.apache.struts.action.Action Class didalam kelas ActionSupport pada Framework Spring.
  public class FindEmployeeAction extends Action { 

  private EmployeeI employeeService ; 

  public EmployeeI getEmployeeService ( ) { 
  return employeeService ; 
  } 

  public void setEmployeeService ( EmployeeI employeeService ) { //1 
  this . employeeService = employeeService ; 
  } 

  public ActionForward execute ( 
  ActionMapping mapping , 
  ActionForm form , 
  HttpServletRequest request , 
  HttpServletResponse response ) 
  throws IOException , ServletException { 

  DynaActionForm searchForm = ( DynaActionForm ) form ; 
  Long id = Long . parseLong ( searchForm . get ( "id" ) . toString ( ) ) ; 

  System . out . println ( "Inside FindEmployeeAction_2 id = " + id ) ; 

  Employee employee = getEmployeeService ( ) . findEmployeeById ( id ) ; 

  if ( null = = employee ) { 
  System . out . println ( "employee not found" ) ; 
  return mapping . findForward ( "failure" ) ; 
  } 

  System . out . println ( "employee found" ) ; 
  request . setAttribute ( "emp" , employee ) ; 
  return mapping . findForward ( "success" ) ; 
  } 
  } 
Kelebihan :
	Menjaga Struts Action agar tidak mengetahui sedang di kelola oleh Spring sehingga keuntungan management Action pada Spring masih dapat digunakan.
	Dapat mengeluarkan beberapa IoC (Invertion Of Control) tanpa mengubah kodingan pada Struts
Kekurangan :
	Ketika menggunakan RequestProcessor Struts yang berbeda maka harus diintegrasikan kembali secara manual ke DelegatingRequestProcessor pada Framework Spring
	Penambahan koding baru akan membuat perwatan (maintenance) sulit dan pengembangan di kemudian hari makin rumit.[IBM09]
C.	Struts Action mengelola Framework Spring
Pada methode pengintegrasian yang c ini, untuk setiap action yang digunakan Framework Spring didefinisikan Action mapping untuk menggunakan org.springframework.web.struts.DelegatingActionProxy dan mendeklarasikan kecocokan (action “path” == bean “name” ) beans pada Spring untuk action pada Struts. Didalam action-mapping mendeklarasikan nama kelas action, kemudian didaftarkan nama kelas pada Spring. Kelas DelegatingActionProxy menggunakan nama action-mapping untuk mengecek action yang ada di Spring context. Dan context tersebut dideklarasikan dengan ContextLoaderPlugin.
	Berikut ini merupakan Struts-config pada Methode C :
  < struts - config > 
  < form - beans > 
  < form - bean name = "searchForm" type = "org.apache.struts.validator.DynaValidatorForm" > 
  < form - property name = "id" type = "java.lang.Long" / > 
  < / form - bean > 

  < / form - beans > 

  < global - forwards type = "org.apache.struts.action.ActionForward" > 
  < forward name = "welcome" path = "/welcome.do" / > 
  < forward name = "searchEntry" path = "/searchEntry.do" / > 
  < forward name = "searchSubmit" path = "/searchSubmit.do" / > 
  < / global - forwards > 

  < action - mappings > 
  < action path = "/welcome" forward = "/WEB-INF/pages/welcome.htm" / > 

  < action path = "/searchEntry" forward = "/WEB-INF/pages/search.jsp" / > 

  < action path = "/searchSubmit" 
  type = "org.springframework.web.struts.DelegatingActionProxy" 
  input = "/searchEntry.do" 
  validate = "true" 
  name = "searchForm" > 
  < forward name = "success" path = "/WEB-INF/pages/detail.jsp" / > 
  < forward name = "failure" path = "/WEB-INF/pages/search.jsp" / > 
  < / action > 

  < / action - mappings > 

  < message - resources parameter = "ApplicationResources" / > 

  < plug - in className = "org.apache.struts.validator.ValidatorPlugIn" > 
  < set - property property = "pathnames" value = "/WEB-INF/validator-rules.xml,/WEB-INF/validation.xml" / > 
  < / plug - in > 


  < plug - in className = "org.springframework.web.struts.ContextLoaderPlugIn" > 
  < set - property property = "contextConfigLocation" value = "/WEB-INF/beans.xml" / > 
  < / plug - in > 


  < / struts - config > 
Berikut ini merupakan Spring-config pada Methode C :

  < beans > 

  < bean id = "employee_1" class = "struts.spring.employee.beans.Employee" > 
  < property name = "id" value = "1" / > 
  < property name = "name" value = "Sneha" / > 
  < / bean > 

  < bean id = "employee_2" class = "struts.spring.employee.beans.Employee" > 
  < property name = "id" value = "2" / > 
  < property name = "name" value = "Prashant" / > 
  < / bean > 

  < bean id = "employeeService" class = "struts.spring.employee.business.EmployeeImpl" > 
  < property name = "employees" > 
  < map > 
  < entry key = "1" > 
  < ref bean = "employee_1" / > 
  < / entry > 
  < entry key = "2" > 
  < ref bean = "employee_2" / > 
  < / entry > 
  < / map > 
  < / property > 
  < / bean > 

  < bean name = "/searchSubmit" 
  class = "struts.spring.employee.actions.FindEmployeeAction" > 
  < property name = "employeeService" > 
  < ref bean = "employeeService" / > 
  < / property > 
  < / bean > 

  < / beans > 
Keuntungan :
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